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Abstrak 
Bhineka Tunggal Ika merupakan semboyan kebangsan Indonesia yang mengandung makna 
persatuan dalam keberagaman. Implementasi karakter Bhineka Tunggal Ika dalam 
pendidikan agama Hindu di Sekolah Dasar sangat penting untuk menumbuhkan sikap 
toleransi dan menghargai perbedaan dalam bingkai kebhinekaan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis implementasi karakter Bhineka Tunggal Ika dalam pendidikan 
agama Hindu di Sekolah Dasar, serta untuk menemukan solusi sebagai upaya menghadapi 
tantangan dalam implemetasi tersebut. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan 
melakukan review terhadap beberapa artikel jurnal, buku, dan dokumen terkait. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi karakter Bhineka Tunggal Ika dalam 
pendidikan agama Hindu di Sekolah Dasar dapat dilakukan melalui pembelajaran inklusif 
dan pengembangan kemampuan sosial. Terdapat tantangan dalam implementasi, yaitu: 
multikulturalisme, keterbatasan guru pendidikan Agama Hindu di Sekolah Dasar, dan 
perbedaan keyakinan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut 
meliputi pelatihan guru, pendekatan multikultural, dan penggunaan teknologi digital. 
Implementasi karakter Bhineka Tunggal Ika dalam Pendidikan Agama Hindu dapat 
membantu meningkatkan kesadaran akan kebhinekaan dan mempromosikan toleransi serta 
menghargai perbedaan, namun tantangan dalam imlementasi, harus diatasi dengan upaya-
upaya yang telah dijelaskan.  
Kata Kunci: Pendidikan Agama Hindu, Karakter, Bhineka Tunggal Ika. 
 
Abstract 
Bhineka Tunggal Ika is the motto of the Indonesian nation which contains the meaning of unity 
in diversity. The implementation of the Bhineka Tunggal Ika character in Hindu Religious 
Education in Elementary Schools is very important to foster an attitude of tolerance and 
respect for differences within the framework of diversity. The purpose of this study is to 
analyze the implementation of the Bhineka Tunggal Ika character in Hindu Religious 
Education in Elementary Schools, as well as to find solutions as an effort to face challenges in 
the implementation. The method used is a literature study by reviewing several journal 
articles, books, and related documents. The results of the study show that the implementation 
of the Bhineka Tunggal Ika character in Hindu Religious Education in Elementary Schools can 
be done through inclusive learning and the development of social skills. There are challenges 
in implementation, namely: multiculturalism, limited Hindu Religious Education teachers in 
Elementary Schools, and differences in beliefs. Efforts that can be made to overcome these 
challenges include teacher training, a multicultural approach and the use of digital technology. 
The implementation of the Bhineka Tunggal Ika character in Hindu Religious Education can 
help increase awareness of diversity and promote tolerance and respect for differences, but 
challenges in implementation must be overcome with the efforts that have been explained. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan agama Hindu sebagai wujud implementasi karakter Bhineka Tunggal Ika 

di Sekolah Dasar merupakan hal yang sangat penting. Bhineka Tunggal Ika adalah semboyan 
yang menjadi dasar negara Indonesia yang mengajarkan tentang keberagaman dan persatuan. 
Pendidikan Agama Hindu dapat membantu dalam memperkuat Bhineka Tunggal Ika 
memlalui pendidikan dasar. Selain itu, peran pendidikan Agama Hindu di sekolah dasar 
dianggap  penting dalam capaian pembelajaran pendidikan Agama Hindu dalam menjelaskan 
dasar- dasar kebenaran, bahwa agama adalah norma yang mampu membentuk karakter yang 
beretika dan melaksanakan nilai-nilai. Implementasi karakter bhineka tunggal ika meliputi 
perilaku inklusif, mengakomodasi sifat pluralistik, tidak mencari menang sendiri, 
musyawarah untuk mufakat, dilandasi rasa kasih sayang dan rela berkorban. Pendidikan di 
Indonesia memiliki peran penting dalam membangun karakter bangsa yang memiliki 
keberagaman dalam segala aspek kehidupan, bhineka tunggal ika sebagai motto negara 
Indonesia menjadi landasan untuk mengintegrasikan keberagaman tersebut di Sekolah Dasar. 
Integrasi penanaman nilai-nilai karakter dapat dilakukan salah satunya melalui pendidikan 
(Rian Nurizka & Abdul Rahim, 2019). Salah satu bentuk pendidikan yang memiliki potensi 
besar untuk mewujudkan karakter bhineka tunggal ika adalah pendidikan agama. Pendidikan 
agama di Indonesia memiliki keberagaman yang sangat kaya, termasuk Agama Hindu yang 
memiliki jumlah pengikut yang signifikan. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi 
peran pendidikan Agama Hindu dalam mewujudkan karakter bhineka tungal ika di Sekolah 
Dasar. 

Pendidikan sebagai motor penggerak kemajuan bangsa menjadi salah satu sarana 
yang penting untuk pemicu perkembangan bangsa dan peredam munculnya dampak 
negative dari tantangan zaman di masa depan (Muhamad Hijran & Reza Adriantika Suntara, 
2024). Sesuai dengan pendapat tersebut penting untuk mengkaji peran pendidikan Agama 
Hindu dalam mewujudkan karakter bhineka tunggal ika di Sekolah Dasar. Secara khusus, 
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep bhineka tunggal ika dan pendidikan 
Agama Hindu dan implementasi karakter bhineka tunggal ika dalam pendidikan Agama 
Hindu. Tetapi dalam penerapanya, pendidikan Agama Hindu menghadapi berbagai 
tantangan, seperti: Guru pendidikan agama Hindu dalam  mengimplementasikan  kurikulum  
masih  belum  maksimal (Tri Wahono, 2022), kurangnya guru yang kompeten dalam mengajar 
Agama Hindu, kurangnya sarana dan prasarana Pendidikan, dan kurangnya perhatian dari 
pemerintah terhadap pendidikan Agama Hindu. Oleh karena itu perlu  ada upaya dari 
berbagai pihak, baik dari masyarakat, pemerintah, maupun tokoh Agama Hindu untuk 
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan Agama Hindu sehingga dapat menjadi 
wujud nyata dari bhineka tunggal ika di Sekolah Dasar. 

Pendidikan agama Hindu dapat dianggap sebagai salah satu wujud implementasi 
karakter Bhinneka Tunggal Ika di Sekolah Dasar. Bhinneka Tunggal Ika adalah semboyan 
nasional Indonesia yang berarti "Berbeda-beda tetapi tetap satu" yang menggambarkan 
keragaman budaya, agama, suku, dan kepercayaan yang ada di negara ini. Seperti yang 
dikatakan (Puspita & Arif, 2014), dengan menumbuhkan rasa saling mengerti satu sama lain, 
akan memahami perbedaan, hidup berama dalam kerukunan, saling bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah, saling memberi rasa aman, dan adil akan mewujudkan rasa saling 
menghargai. Dalam konteks pendidikan dasar, pendidikan Agama Hindu memainkan peran 
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penting dalam memastikan bahwa nilai-nilai keberagaman dan toleransi diajarkan kepada 
generasi muda. Melalui pendidikan Agama Hindu, peserta didik dapat memahami keyakinan 
dan praktik Agama Hindu, serta mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 
kehidupan beragama. Salah satu prinsip utama dalam Agama Hindu adalah prinsip toleransi 
dan saling menghormati. Dalam ajaran Agama Hindu, keberagaman diterima dan dihormati 
sebagai bagian dari kehidupan yang harmonis. Melalui pendidikan Agama Hindu, peserta 
didik diajarkan untuk menghormati dan menghargai perbedaan agama dan kepercayaan yang 
ada di sekitar mereka. Selain itu, pendidikan Agama Hindu juga dapat membantu 
mempromosikan pemahaman  tentang filsafat Hindu yang meliputi konsep-konsep seperti 
karma, dharma, dan moksha.  

Guru adalah aktor yang sangat berpengaruh dalam membimbing peserta didik untuk 
mengembangkan karakter dan meningkatkan budi pekertinya melalui ilmu dan pengetahuan 
(Ida Ayu Melanie Surya, 2022). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan terutama bagi Guru Pendidikan Agama Hindu di Indonesia dan juga 
memberikan gambaran tentang peran Pendidikan agama dalam membangun karakter bangsa 
yang toleran dan keberagaman. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi para 
pengambil kebijakan dalam mengembangkan kurikulum Pendidikan agama yang inklusif 
dan berkeadilan untuk semua agama. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi sumbangan 
pemkiran untuk akademisi dan peneliti yang tertarik pada Pendidikan agama dan bhineka 
tunggal ika.  

Pemahaman ini dapat memberikan peserta didik landasan etis yang kuat, memupuk 
sikap saling menghormati, dan membantu mereka memahami pentingnya keadilan dan 
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, penting untuk dicatat bahwa implementasi 
Bhinneka Tunggal Ika dalam pendidikan dasar tidak hanya bergantung pada pendidikan 
Agama Hindu semata. Prinsip-prinsip Bhinneka Tunggal Ika harus diintegrasikan dalam 
seluruh kurikulum dan proses pembelajaran di sekolah-sekolah, termasuk pengajaran tentang 
agama-agama lain dan budaya-budaya yang ada di Indonesia. Selain itu, peran guru dalam 
mengajarkan nilai-nilai toleransi, penghormatan, dan keberagaman sangatlah penting. Guru 
harus menjadi contoh teladan dalam menghormati perbedaan, membangun kesadaran akan 
nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika, dan memastikan lingkungan kelas yang inklusif. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 
untuk mengkaji peran Pendidikan Agama Hindu dalam mewujudkan karakter bhineka 
tunggal ika di Sekolah Dasar. Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi literatur melalui pencarian bahan pustaka terkait Pendidikan Agama Hindu dan 
karakter bhineka tunggal ika di Sekolah Dasar dalam database elektronik, buku, jurnal, dan 
artikel terkait lainnya. Analisis data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengekstrak, 
dan memilih informasi yang relevan sesuai dengan topik penelitian. Setelah itu, informasi 
tersebut akan dianalisis secara tematik dengan cara mengkategorikan, menyusun, menyajikan 
data secara sistematis. Analisis data juga melibatkan proses evaluasi dan interprestasi data 
yang dikumpulkan untuk menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah dan tujuan 
penelitian. 
 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
Bhineka Tunggal Ika 

Bhineka tunggal ika adalah semboyan nasional Indonesia yang berasal dari Bahasa 
jawa yang berarti “berbeda-beda tetapi tetap satu juga”. Semboyan ini mencerminkan 
keragaman budaya, etnis, agama, dan Bahasa yang ada di Indonesia, namun semua itu masih 
bisa Bersatu dan hidup harmonis sebagai satu bangsa (Imam Riyadi. et. al, 2024). Semboyan 
bhineka tunggal ika mengandung makna bahwa keberagaman bukanlah suatu penghalang 
untuk hidup bersama, namun justru merupakan sebuah kekayaan yang harus dihargai dan 
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dilestarikan (M. Natsir, 2016). Bhinneka Tunggal Ika pertama kali muncul dalam Carita 
Parahyangan, sebuah naskah kuno yang ditulis pada abad ke-16 oleh seorang pendeta Hindu 
di Jawa Barat. Naskah tersebut menjelaskan tentang keadaan sosial dan kebudayaan di Jawa 
Barat pada masa itu. Selain itu, semboyan Bhinneka Tunggal Ika juga tercantum dalam 
lambang negara Indonesia, yaitu Garuda Pancasila. Pendidikan Agama Hindu dapat 
dijadikan salah satu wujud implementasi Bhinneka Tunggal Ika dalam pendidikan. Sebagai 
agama yang kaya akan filosofi dan ajaran tentang toleransi, Hinduisme dapat membantu 
membangun kesadaran akan keberagaman dan memperkuat semangat untuk hidup 
berdampingan dengan baik dengan yang berbeda-beda. Dalam kehidupan bersama 
kebhinnekaan bisa menjadi berkah atau sebaliknya sumber bencana tergantung cara kita 
memandang dan mengelolanya (Pursika, 2009).  Dalam pendidikan Agama Hindu, peserta 
didik diajarkan untuk menghormati perbedaan dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan yang sama. 
 
Pendidikan Agama Hindu 

Pendidikan Agama Hindu adalah program pendidikan yang memberikan 
pengajaran dan pemahaman mengenai ajaran-ajaran Agama Hindu kepada para pelajar. 
Pendidikan Agama Hindu bertujuan untuk memperkenalkan nilai-nilai Agama Hindu, serta 
memperkuat rasa toleransi dan kerukunan antarumat beragama di Indonesia. Tujuan dari 
Pendidikan Agama Hindu adalah untuk mengajarkan nilai-nilai Agama Hindu kepada para 
pelajar, seperti ketuhanan yang Maha Esa, karma, reinkarnasi, dan Bhakti (Sri Wahyuni, 2022). 
Selain itu, tujuan Pendidikan Agama Hindu juga meliputi memperkenalkan dan memperkuat 
rasa persatuan, toleransi, dan kerukunan antarumat beragama, sejalan dengan semangat 
Bhinneka Tunggal Ika. Menurut pendapat (Sri Pinatih, 2021), pendidikan agama Hindu 
merupakan salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik sebagai salah satu 
persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan pada semua jenjang pendidikan yang didesain 
dan disampaikan atau diberikan kepada peserta didik yang beragama Hindu dengan tujuan 
yaitu mengembangkan keberagamaan mereka. Ruang lingkup pendidikan agama Hindu 
meliputi pengajaran mengenai ajaran-ajaran dasar Agama Hindu seperti upacara-upacara 
keagamaan, kitab-kitab suci, filosofi agama, dan praktik meditasi. Selain itu, Pendidikan 
Agama Hindu juga membahas mengenai hubungan antara agama dan kehidupan sehari-hari, 
serta mengajarkan etika dan moral yang sesuai dengan ajaran Agama Hindu. 

 
Implementasi Bhineka Tunggal Ika di Sekolah Dasar 

Implementasi Bhineka Tunggal Ika di Sekolah Dasar mengacu pada upaya untuk 
mengajarkan dan mempromosikan nilai-nilai pluralisme, toleransi, dan keragaman budaya di 
kalangan peserta didik sejak usia dini. Bhineka Tunggal Ika adalah semboyan nasional 
Indonesia yang berarti "Berbeda-beda tetapi tetap satu", dan mencerminkan keragaman 
budaya, agama, dan suku bangsa di Indonesia. Berikut adalah beberapa contoh implementasi 
Bhineka Tunggal Ika dalam pendidikan dasar: 

a) Kurikulum Inklusif 
Membualt kurikulum yalng mencalkup berbalgali alspek budalyal, algalmal, daln suku 
balngsal yalng aldal di Indonesial. Mengaljalrkaln pengetalhualn tentalng keberalgalmaln 
budalyal, aldalt istialdalt, algalmal, daln balhalsal yalng aldal di negalral ini. 

b) Pendidikaln ALgalmal daln Kebudalyalaln 
Mengaljalr pesertal didik tentalng berbalgali algalmal yalng dialnut di Indonesial daln 
mengaljalrkaln pemalhalmaln yalng inklusif daln toleraln terhaldalp perbedalaln keyalkinaln. 
Mengaldalkaln kegialtaln- kegialtaln yalng memperkenallkaln budalyal-budalyal lokall daln 
nalsionall, seperti upalcalral aldalt, talrialn traldisionall, daln lalgu-lalgu daleralh. 

c) Progralm Tukalr Budalyal 
Mengorgalnisir progralm pertukalraln budalyal alntalr sekolalh yalng berbedal untuk 
memperluals pemalhalmaln pesertal didik tentalng keberalgalmaln budalyal di Indonesial. 
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Melallui progralm ini, pesertal didik dalpalt salling berinteralksi daln belaljalr dalri temaln-
temaln merekal yalng beralsall dalri laltalrbelalkalng budalyal yalng berbedal. 

d) Pengembalngaln Malteri Pembelaljalraln 
Mengembalngkaln malteri pembelaljalraln yalng mencerminkaln keralgalmaln budalyal daln 
keberalgalmaln perspektif dallalm berbalgali bidalng studi, seperti sejalralh, salstral, seni, 
daln musik. Menggunalkaln contoh-contoh yalng relevaln dengaln beralgalm budalyal daln 
algalmal yalng aldal di Indonesial. 

e) Pelaltihaln Guru 
Melalkukaln pelaltihaln daln pengembalngaln profesionall balgi guru dallalm hall 
pemalhalmaln budalyal, toleralnsi, daln keberalgalmaln. Membekalli guru dengaln 
keteralmpilaln daln pengetalhualn yalng diperlukaln untuk menciptalkaln lingkungaln 
kelals yalng inklusif, menghormalti perbedalaln, daln mengaltalsi pralsalngkal daln 
diskriminalsi. 

f) Pembentukaln Kelompok Keralgalmaln 
Mendirikaln kelompok keralgalmaln di sekolalh, seperti klub kebudalyalaln altalu forum 
diallog alntalrbudalyal. Kelompok ini dalpalt memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal 
didik untuk berbalgi pengallalmaln, memalhalmi perspektif oralng lalin, daln meralyalkaln 
keberalgalmaln dallalm sualsalnal yalng positif. 

g) Peralyalaln Halri Kebalngsalaln 
Meralyalkaln peralyalaln Halri Kebalngsalaln Indonesial seperti Halri Kemerdekalaln daln 
Halri Bhinnekal Tunggall Ikal di sekolalh. Mengaldalkaln kegialtaln-kegialtaln yalng 
mempromosikaln kesaldalraln alkaln keberalgalmaln budalyal, seperti pentals seni, palmeraln 
budalyal, altalu festivall kebudalyalaln. 
Implementalsi Bhinekal Tunggall Ikal di Sekolalh Dalsalr bertujualn untuk mengaljalrkaln 

pesertal didik tentalng toleralnsi, menghalrgali keberalgalmaln budalyal, algalmal, daln suku balngsal, 
sertal membalngun sikalp inklusif daln menguralngi konflik sertal diskriminalsi. Hall ini jugal 
bertujualn untuk membentuk generalsi mudal yalng memiliki kemalmpualn berkomunikalsi yalng 
balik daln membalngun identitals nalsionall yalng kualt daln bersaltu. 

 
Ta lnta lnga ln Pendidikaln A Lgalmal Hindu Da llalm Implementalsi Bhineka l Tunggall Ikal di 
Sekolalh Da lsalr 
a) Multikulturallisme sebalgali Talntalngaln dallalm Pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Hindu 

Sallalh saltu talntalngaln dallalm implementalsi Bhinnekal Tunggall Ikal dallalm pendidikaln 
A Lgalmal Hindu aldallalh multikulturallisme yalng menjaldi ciri khals Indonesial. Malsyalralkalt 
Indonesial terdiri dalri berbalgali suku, algalmal, daln budalyal, sehinggal diperlukaln 
pendekaltaln yalng tepalt algalr pesertal didik dalpalt memalhalmi perbedalaln tersebut. Hall ini 
menjaldi talntalngaln balgi guru dallalm menyalmpalikaln malteri pendidikaln A Lgalmal Hindu 
yalng menghalrgali perbedalaln daln memperkualt persaltualn. guru perlu memalhalmi daln 
menghalrgali perbedalaln budalyal, algalmal, daln sosiall dallalm malsyalralkalt untuk 
menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng inklusif daln ralmalh balgi pesertal didik dalri 
berbalgali laltalr belalkalng. Selalin itu, menurut (Yulial Ekalyalnti & Temon ALstalwal, 2022), 
guru jugal perlu memperhaltikaln konteks sosiall daln budalyal pesertal didik dallalm 
menyalmpalikaln malteri pendidikaln ALgalmal Hindu.  
 

b) Keterbaltalsaln Guru dallalm Menyalmpalikaln Malteri Pendidikaln ALgalmal Hindu 
Talntalngaln lalin dallalm implementalsi Bhinnekal Tunggall Ikal dallalm pendidikaln ALgalmal 
Hindu aldallalh keterbaltalsaln guru dallalm menyalmpalikaln malteri pendidikaln ALgalmal 
Hindu yalng inklusif daln memperkualt persaltualn. Menurut (Tri Walhono, 2022), salalt ini 
guru ALgalmal Hindu tidalk memperhaltikaln konsep metode pembelaljalraln dikalrenalkaln 
aldalnyal pemikiraln yalng sederhalnal, yalitu: 1. Guru pendidikaln algalmal Hindu alkaln 
mengaljalr secalral lalngsung bertemu siswal yalng dallalm saltu kelals tidalk lebih dalri limal 
siswal malkal pembelaljalraln alkaln dilalkukaln secalral lalngsung, 2. Metode disusun sesuali 
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dengaln kurikulum yalng alkaln disalmpalikaln secalral aldalt traldisi yalng sudalh, 3. Setialp 
guru A Lgalmal Hindu halmpir enalm puluh persen tidalk pernalh menyusun peralngkalt 
pembelaljalraln sebalgalimalnal ketentualn-ketentualn daln balru sususun ketikal aldal supervisi 
pendidikaln di sekolalh dimalnal merekal mengaljalr. Guru perlu memiliki pemalhalmaln 
yalng balik tentalng aljalraln ALgalmal Hindu yalng inklusif daln menghalrgali perbedalaln. 
Menurut Purwalnto (2014), guru halrus memiliki kemalmpualn dallalm mengembalngkaln 
kurikulum yalng inklusif daln memperhaltikaln perbedalaln pesertal didik dallalm 
menyalmpalikaln malteri. Sejallaln dengaln hall tersebut guru pendidikaln A Lgalmal Hindu 
dihalralpkaln malmpu mengembalngkaln kurikulum yalng inklusif daln selallu 
memperhaltikaln perbedalaln pesertal didiknyal dallalm menyalmpalikaln malteri 
pembelaljalraln pendidikaln A Lgalmal Hindu. Selalin itu, guru jugal perlu mengembalngkaln 
kemalmpualn komunikalsi yalng balik algalr pesertal didik dalpalt memalhalmi aljalraln A Lgalmal 
Hindu secalral utuh. 

 
Upalyal Mengaltalsi Talnta lngaln Implementa lsi Ka lra lkter Bhinekal Tungga ll Ikal di Sekolalh 
Dalsalr 

a) Pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Hindu dengaln Menggunalkaln Pendekaltaln 
Multikulturall 
Pendekaltaln multikulturall dallalm pembelaljalraln pendidikaln ALgalmal Hindu dalpalt 
membalntu pesertal didik memalhalmi daln menghalrgali perbedalaln budalyal daln 
keyalkinaln. Dallalm pendekaltaln ini, pesertal didik dialjalk untuk melihalt balhwal perbedalaln 
budalyal daln keyalkinaln merupalkaln sebualh kekalyalaln yalng halrus dijalgal daln 
dipertalhalnkaln. Dallalm pembelaljalraln ALgalmal Hindu, pesertal didik dalpalt mempelaljalri 
kealnekalralgalmaln algalmal daln budalyal Hindu di berbalgali wilalyalh di Indonesial daln di 
negalral lalinnyal. Menurut (Setyalningsih, 2021), pendekaltaln multikulturall dallalm 
pembelaljalraln pendidikaln ALgalmal Hindu dalpalt membalntu pesertal didik memalhalmi 
balhwal Hindu yalng dialnut di Indonesial memiliki ciri khals tersendiri yalng dipengalruhi 
oleh budalyal lokall. Bilal semual komponen balngsal Indonesial terpalnggil untuk 
membalngun pendidikaln multikulturall ini, malkal paldal sualtu salalt nalnti balngsal Indonesial 
alkaln menjaldi balngsal yalng benalr-benalr-benalr dikenall sebalgali balngsal yalng salngalt 
ralmalh, jujur, dermalwaln daln mendalpaltkaln penghalrgalaln, sejaljalr dengaln balngsal-balngsal 
yalng sudalh jaluh lebih malju dalri balngsal kital. 

 
b) Pelaltihaln Guru dallalm Menyalmpalikaln Malteri Pendidikaln ALgalmal Hindu 

Untuk mengaltalsi keterbaltalsaln guru dallalm menyalmpalikaln malteri pendidikaln algalmal 
Hindu,  diperlukaln upalyal pelaltihaln untuk meningkaltkaln kompetensi guru. Pelaltihaln 
ini dalpalt berupal pelaltihaln teknis seperti pengualsalaln malteri aljalr, penggunalaln medial 
pembelaljalraln yalng menalrik, daln pengualsalaln teknologi digitall. Selalin itu, pelaltihaln jugal 
dalpalt berupal pelaltihaln soft skill seperti kemalmpualn berkomunikalsi, beraldalptalsi 
dengaln perbedalaln budalyal daln keyalkinaln, sertal memalhalmi kebutuhaln pesertal didik 
dalri laltalr belalkalng yalng berbedal. Guru algalmal Hindu mempunyali peralnaln yalng salngalt 
penting yalitu sebalgali dinalmisaltor kurikulum daln penyalmpali balhaln aljalraln yalng 
dilalksalnalkaln sesuali dengaln tingkalt daln perkembalngaln pesertal didik melallui 
pengualsalaln didalktik daln metodik (Suendi, 2019).  Seyogyalnyal malteri dallalm 
pendidikaln algalmal Hindu bukaln menjaldi pelaljalraln yalng salngalt sulit balgi pesertal didik, 
tetalpi merupalkaln pelaljalraln yalng diminalti oleh pesertal didik, untuk mewujudkaln hall 
tersebut guru halrus malmpu menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln paldal pesertal didik 
dengaln menggunalkaln teknik altalu metode tertentu dallalm pembelaljalraln dengaln 
halralpaln malteri mudalh dipalhalmi oleh pesertal didik. Kuralngnyal straltegi guru dallalm 
peningkaltaln kompetensi menggunalkaln metode dallalm pembelaljalraln membualt siswal 
meralsal bosaln (Salputral A Lstikal Yalsal. et. all, 2022). Upalyal peningkaltaln kompetensi guru 
algalmal Hindu dallalm pembelaljalraln di Sekolalh Dalsalr seperti, mengikuti workshop, 
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mengikuti MGMP, mengikuti pelaltihaln IHT, mengikuti pelaltihaln kurikulum, daln 
melalkukaln pengembalngaln diri. Menurut (Sentalyal. et. all, 2022), jikal guru-gurunyal 
sudalh berkompeten, malkal metode daln medial pembelaljalraln yalng disaljikaln palsti 
menalrik sehinggal malmpu membualt siswal lebih termotivalsi untuk belaljalr daln berujung 
paldal pemalhalmaln malteri pelaljalraln dengaln balik. 

 
c) Pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Hindu dengaln Menggunalkaln Teknologi Digitall 

Pemalnfalaltaln teknologi digitall dallalm pembelaljalraln pendidikaln A Lgalmal Hindu dalpalt 
memudalhkaln pesertal didik dallalm mengalkses informalsi daln sumber belaljalr. 
Pemalnfalaltaln teknologi digitall jugal dalpalt membualt pembelaljalraln lebih menalrik daln 
interalktif. Seoralng guru khusunyal guru pendidikaln algalmal Hindu perlu mengetalhui 
daln malmpu dallalm memalnfalaltkaln perkembalngaln teknologi daln informalsi dallalm setialp 
proses pembelaljalraln yalng sedalng berlalngsung. Pemalnfalaltaln digitall dallalm dunial 
pendidikaln selalin untuk mempermudalh dallalm kegialtaln pembelaljalraln algalmal Hindu, 
hall ini jugal bertujualn untuk mendukung pemerintalh dallalm mendigitallisalsikaln dunial 
sekolalh (Sri Pinaltih, 2021). Teknologi digitall yalng dalpalt digunalkaln dallalm pembelaljalraln 
pendidikaln ALgalmal Hindu alntalral lalin video pembelaljalraln, alnimalsi, galme edukalsi, daln 
alplikalsi mobile. Menurut (ALyu. S, 2023), pemalnfalaltaln teknologi digitall dalpalt 
meningkaltkaln minalt belaljalr pesertal didik daln dalpalt memperluals jalngkalualn 
pembelaljalraln talnpal terikalt paldal walktu daln tempalt tertentu. 

 
SIMPULA LN 

Pembelaljalraln pendidikaln A Lgalmal Hindu yalng inklusif, pengembalngaln kemalmpualn 
sosiall, daln pembelaljalraln pendidikaln A Lgalmal Hindu sebalgali  salralnal meningkaltkaln kepedulialn 
sosiall merupalkaln hall yalng penting dallalm implementalsi kalralkter bhinekal tunggall ikal di 
Sekolalh Dalsalr. Tetalpi aldal kendallal daln talntalngaln yalng halrus dihaldalpi dallalm 
mengimplementalsikalnnyal seperti, multikulturallisme, daln keterbaltalsaln pemalhalmaln guru 
dallalm penyalmpalialn malteri yalng menalrik kepaldal pesertal didik. Untuk mengaltalsi talntalngaln 
tersebut, dalpalt dilalkukaln upalyal-upalyal seperti pelaltihaln guru, pembelaljalraln dengaln 
pendekaltaln multikulturall, daln penggunalaln teknologi digitall dallalm pembelaljalraln. Dallalm 
implementalsi kalralkter bhinekal tunggall ikal memiliki implikalsi positif dallalm meningkaltkaln 
pemalhalmaln daln toleralnsi alntalr umalt beralgalmal sertal menguralngi konflik sosiall yalng berbalsis 
algalmal. Pembelaljalraln pendidikaln A Lgalmal Hindu yalng inklusif, pengembalngaln kemalmpualn 
sosiall, daln pembelaljalraln ALgalmal Hindu sebalgali salralnal meningkaltkaln kepedulialn sosiall jugal 
dalpalt membalntu menciptalkaln generalsi mudal yalng lebih bertoleralnsi, peduli, daln 
menghalrgali keralgalmaln. 

Dallalm mengimplementalsikalnnyal jugal perlu aldalnyal kerjalsalmal alntalral berbalgali pihalk 
seperti pemerintalh, institusi pendidikaln, daln malsyalralkalt. Pemerintalh dalpalt memberikaln 
dukungaln dallalm penyedialaln sumber dalyal daln pelaltihaln guru, institusi pendidikaln dalpalt 
mengembalngkaln kurikulum daln metode pembelaljalraln yalng inklusif, sedalngkaln malsyalralkalt 
dalpalt memberikaln dukungaln dallalm mendorong sikalp toleralnsi daln menghalrgali keralgalmaln. 
Selalin itu, perlu jugal aldalnyal upalyal terus-menerus dallalm meningkaltkaln kuallitals 
pembelaljalraln pendidikaln algalmal Hindu dengaln mengikuti perkembalngaln teknologi daln 
metode pembelaljalraln terbalru. 

 
DA LFTA LR PUSTA LKA L 
A Ldlyal, S. I., Yusuf, A L. M., & Effendi, M. (2020). The contribution of selfcontrol to students’ 

discipline. Journall of Counseling alnd Educaltionall Technology, 3(1), 1. 
A Lnwalr, K. (2021). Pendidikaln Islalm Multikulturall: Konsep daln Implementalsi Pralktis di 

Sekolalh (Vol. 1). ALcaldemial Publicaltion. 
A Lyu, S. (2023). Peraln Penting Penggunalaln Teknologi Pendidikaln untuk Pengembalngaln 

Pendidikaln Multikulturall. Proceedings Series of Educaltionall Studies. 



 

 

  Ra lsividya l: Jurnall Pendidika ln, 1 (1) 2024 | 149 

Erialni, E. D., Susalnti, R., & Meilindal, M. P. (2023). Hubungaln Peneralpaln Bhinnekal Tunggall 
Ikal daln Nilali-Nilali Palncalsilal dengaln Profil Pelaljalr Palncalsilal. Jurnall Pengalbdialn West 
Science, 2(01), 25-37. 

Ibralhim. 2017. Penggunalaln Petal Digitall Paldal ALplikalsi Sistem Informalsi Malnaljemen Saltu ALtalp 
Digitall Malp using On System A Lpplicaltion Informaltion Malnalgement One Roof. 
Skripsi.Yogyalkalrtal: ALkalkom. 

Imalm Riyaldi. et. all. (2024). Peraln Bhinnekal Tunggall Ikal Dallalm Keberalgalmaln ALdalt Budalyal di 
Indonesial. Jalksal: Jurnall Kaljialn Ilmu Hukum daln Politik, Volume. 2, No. 3. 
https://journall.stekom.alc.id/index.php/Jalksal/alrticle/view/1870/1330.   

Irialji, I. (2017). KE-Bhinekal Tunggall IKA L-A LN: Ideologi Pendidikaln Seni Berbalsis Multikulturall 
Di Indonesial. JALDECS (Journall of ALrt, Design, ALrt Educaltion & Culturall Studies), 2(1), 
1-11. 

Julital, M. (2023). Talndal daln Simbol di Lingkungaln SMA L Negeri 1 Pallembalng Sebalgali 
Penghalyaltaln Terhaldalp Kebhinekaltunggallikalaln Daln Nilali-Nilali Palncalsilal. Jurnall 
Pendidikaln West Science, 1(02), 108-115. 

Melalnie Suryal, Idal A Lyu. (2022). Peraln Daln Talntalngaln Guru Pendidikaln ALgalmal Hindu Dallalm 
Meneralpkaln Sikalp Plurallisme Siswal. Mettal : Jurnall Ilmu Multidisiplin, Volume 2 
Nomor 4. 
https://jalyalpalnguspress.penerbit.org/index.php/mettal/alrticle/view/2890/1398. 

Muhalmald Hijraln & Rezal ALdrialntikal Suntalral. (2024). Moderalsi Beralgalmal Dallalm Bingkali 
Bhinekal Tunggall Ikal Sebalgali Pengualtaln Kalralkter Pesertal didik. Jurnall 
Kewalrgalnegalralaln, Vol. 8 No. 2. 
https://journall.upy.alc.id/index.php/pkn/alrticle/view/3784/4063.  

Pertiwi, AL. D., & Dewi, D. A L. (2021). Implementalsi Nilali Palncalsilal sebalgali Lalndalsaln Bhinnekal 
Tunggall Ikal. Jurnall Kewalrgalnegalralaln, 5(1), 212-221. 

Purnalmi, Yogi A Lri, alnd Balyu Indral Permalnal. "Implementalsi Nilali-Nilali Persaltualn Paldal 
Pelalksalnalaln Upalcalral Halri Ralyal Gallungaln Dallalm Perspektif Bhinekal Tunggall Ikal Di 
Desal Balgorejo Kecalmaltaln Srono." JPPKn (Jurnall Ilmialh Pendidikaln Palncalsilal daln 
Kewalrgalnegalralaln) 4.1 (2019): 7-14. 

Pursikal, I Nyomaln. (2019). Kaljialn A Lnallitik Terhaldalp Semboyaln ”Bhinnekal Tunggall Ikal”. 
Jurnall Pendidikaln daln Pengaljalraln, Jilid 42, Nomor 1.  

Purwalnto. 2014. Evallualsi Halsil Belaljalr. Yogyalkalrtal: Pustalkal Pelaljalr.  
Puspital, R & A Lrif B. (2014). Implenetalsi Nilali-Nilali Bhinekal Tunggall Ikal Di SMAL 

Muhalmaldiyalh 5 Yogyalkalrtal,” Implementalsi Bhinekal Tunggall Ikal di SMAL 
Muhalmaldiyalh 5 Yogyalkalrtal. Jurnall Diklalt Kealgalmalaln, 4(1): 69-86 

Ralhmaldalyalnti, D., & Halrtoyo, A L. (2022). Potret Kurikulum Merdekal, Wujud Merdekal Belaljalr 
di Sekolalh Dalsalr. Jurnall Balsicedu, 6 (4), 7174-7187. 

Rialn Nurizkal & A Lbdul Ralhim. (2019). Pembentukaln Kalralkter Pesertal didik Melallui 
Pengelolalaln Kelals. Jurnall Bhinekal Tunggall Ikal, Volume (6), Nomor (2). 
https://core.alc.uk/downloald/pdf/276044751.pdf. 

Salputral ALstikal Yalsal, I Malde. Kalryal, I Walyaln. Sallendral, I Walyaln. (2021). Upalyal Peningkaltaln 
Kompetensi Guru ALgalmal Hindu Dallalm Pembelaljalraln Dalring Paldal Eral New Normall 
Di Smp Negeri Di Kotal Pallalngkal Ralyal. Halpalkalt (Jurnall Halsil Penelitialn), Vol 1 Nomor 
2.   

Sentalyal, I Malde. Falhmi Yalhyal. Suhalrli. (2022). PKM Guru ALgalmal Hindu Melallui Pelaltihaln 
Pengembalngaln Medial Pembelaljalraln Berbalsis TIK di Palsralmaln Widyal 
Dhalrmalsumbalwal Besalr. Jurnall Pendidikaln daln Pengalbdialn Malsyalralkalt, (e-ISSN. 
2614-7939),Vol. 5 No. 3. 
https://jurnallfkip.unralm.alc.id/index.php/JPPM/alrticle/view/3803/2579  

Setyalningsih. (2021). Penalnalmaln Pendidikalnalgalmal Hindu Berbalsis Pendidikaln Multikulturall 
Dallalm Membentuk Kalralkter Pesertal Didik. Jurnall Widyal ALksalral Vol. 26, No. 2. 
https://ejournall.sthd-jalteng.alc.id/index.php/WidyalA Lksalral/alrticle/view/159/92  



 

 

150 | Ra lsividya l: Jurna ll Pendidika ln, 1 (1) 2024 

Sri Pinaltih, Ni Putu. (2021). Konsep Pembelaljalraln A Lgalmal Hindu di Eral Digitall. Prosiding 
Webinalr Nalsionall IA LHN-TP Pallalngkal Ralyal. 
file:///C:/Users/alryaly/Downloalds/mertalyalsal,+11.+Pinaltih.docx.pdf  

Sri Walhyuni, Ketut. Yuni ALriningsih, Ni Kaldek. A Lriyalsal Dalrmalwaln, I Putu. (2022). 
Peningkaltaln Sraldhal Bhalkti Daln Kalralkter Siswal Sekolalh Dalsalr Di Desal Malyong 
Melallui Tri Hital Kalralnal. Jurnall Malhalsiswal Filsalfalt Hindu, Volume 4 No 1. 
file:///C:/Users/alryaly/Downloalds/2679-5837-1-SM.pdf.  

Suendi, I Nyomaln. (2019). Kemalmpualn Guru Maltal Pelaljalraln ALgalmal Hindu dallalm 
Menjallalnkaln Tugals Pembelaljalraln di Sekolalh Dalsalr (Studi Kalsus Sekolalh Dalsalr Negeri 
di Kalbupalten Kalralngalnyalr). Cettal: Jurnall Ilmu Pendidikaln Volume 2 Nomor 2. 
file:///C:/Users/alryaly/Downloalds/aldminjalyal,+12.+I+Nyomaln+Suendi.pdf  

Tri Walhono. (2022). Pengualtaln Pendidikaln Guru Sekolalh Dalsalr  A Lgalmal Hindu Paldal Sistem 
Pembelaljalraln Blokimplementalsi Merdekal Belaljalr. Jurnall Widyal ALksalral Vol.27 No.2. 
https://ejournall.sthd-jalteng.alc.id/index.php/WidyalA Lksalral/alrticle/view/189/122.  

Yulial Ekalyalnti, Putu & Temon ALstalwal, I Nyomaln. (2022). Pentingnyal Motivalsi Dalri Diri 
Sendiri Paldal Pesertal Didik Dallalm Pembelaljalraln Pendidikaln A Lgalmal Hindu. Cettal: 
Jurnall Ilmu Pendidikaln, Volume 5 Nomor 4. 
https://jalyalpalnguspress.penerbit.org/index.php/cettal/alrticle/view/3108/1371. 


